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Karenanya, selain keterampilan

yang diutamakan, keselamatan para

penjaga kedaulatan NKRI ini menjadi

pertimbangan utama pula melalui

serangkaian kewaspadaan berdasar-

kan petunjuk ilmiah.  Menurut para ahli

geologi, perairan Bali memang sangat

deras arusnya karena merupakan

lokasi pertemuan antara paparan

Sunda yang dangkal dengan paparan

sahul yang dalam. Kondisi laut di

perairan utara Bali berkategori palung

laut yang menyambung sampai ke laut

Flores, dan semakin ke arah Timur, se-

makin dalam.  Sedang menurut Ke-

lompok Ahli Kelautan dan Perikanan

Gubernur Bali, I Ketut Sudiarta yang

dikutip merdeka.com, di dekat Selat

Lombok kedalaman laut sampai 1,3

kilometer. Sedangkan di utaranya

Celukan Bawang, Kabupaten Bulelen,

Bali sekitar 700 meter.

Dari penjelasan ini, keberadaan peta

hidrografi yang akurat dan up to date

sangat diperlukan untuk memandu ka-

pal, baik kapal dagang, maupun kapal

perang. Singkatnya seperti peta di

jalan raya yang dilengkapi rambu-ram-

bu, kapan ada belokan, tanjakan,

cekungan, jalan sempit dan sebagai-

nya sebagai pemandu perjalanan.

Peta hidrografi juga harus lengkap,

akurat dan terkini dengan berbagai

petunjuk rute perjalanan.

Memiliki peralatan perang seperti

kapal selam, memang tidak murah.

Bukan hanya sekadar harga kapal, na-

mun juga ada pula biaya perawatan,

biaya operasional, pendidikan dan

pelatihan rutin para awak, dan seba-

gainya. Dan  sebagai negara kepu-

lauan yang kaya raya akan sumber-

daya alam, terutama di lautan, maka

menjaga kedaulatannya menjadi ke-

niscayaan. Mestinya memang ada im-

bal balik antara biaya menjaga ke-

daulatan dengan hasil laut yang di-

manfaatkan untuk kesejahteraan ber-

sama. 

Data yang dicatat Kementerian

Kelautan dan Perikanan sebagaimana

dikutip Liputan6.com dan Kumparan-

bisnis, pada kuartal pertama tahun

2020, ada 44 kasus pencurian ikan (il-

legal fishing) dan perusakan dalam

penangkapan ikan (destructive fish-

ing). Sepanjang tahun 2015-2020,

Direktorat Jenderal PSDKP-KKP telah

memproses hukum 849 kasus TPKP.

Menurut CEO Indonesian Justice

Initiative (IOJI), Mas Achmad Santosa,

setidaknya Indonesia mengalami keru-

gian mencapai USD 4 miliar per tahun

atau setara Rp 56,13 triliun.

Betapa kaya rayanya negeri ini. Itu

baru ikan yang dicuri. Belum hasil tam-

bang, pelayaran wisata dan dagang,

serta kekayaan budaya lainnya.

Dengan kata lain, kerugian Rp 50 trili-

un lebih tersebut jika dibelanjakan un-

tuk peralatan perang dan meningkat-

kan kesejahteraan TNI guna menjaga

kedaulatan laut, tentu cukup. Konon

kapal selam canggih sudah bisa diper-

oleh dengan harga 5 triliunan rupiah.

Peristiwa Nanggala mestinya makin

menyadarkan negeri ini, bahwa kita ti-

dak boleh menyia-nyiakan anugerah

Tuhan yang berupa lautan luas, yang

menghubungkan 17.000 pulau kita.

Mari kita doakan semoga arwah para

awak kapal Nanggala diterima Allah

dan keluarga yang ditinggalkan senan-

tiasa mendapat pertolonganNya.

Aamiin. 

(Penulis adalah Anggota Dewan

Riset Daerah Jawa Tengah)-f
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di media sosial, termasuk kalangan media. "Iya

benar," kata Argo lewat pesan singkat.

Pesan berantai tersebut berisi informasi

Munarman ditangkap Tim Densus 88 di

Perumahan Modern Hills Cinangka Pamulang

Tangerang Selatan. Munarman diduga meng-

gerakkan orang lain untuk melakukan tindak pi-

dana terorisme, bermufakat jahat untuk mela-

kukan tindak pidana terorisme dan menyem-

bunyikan informasi tentang tindak pidana teror-

isme.

Saat ditanya apakah penangkapan

Munarman terkait dengan aktivitas baiat yang

dilakukan tahun 2015 di Markas FPI di

Makassar, Argo membenarkan. "Iya," jawab

Irjen Pol Argo Yuwono.

Pernyataan senada disampaikan  Kepala

Bagian Penerangan Umum (Kabagpenum)

Kombes Pol Ahmad Ramadhan. Ia mengata-

kan, Munarman terlibat tiga kegiatan baiat.

"Jadi, terkait dengan kasus baiat di UIN

Jakarta, kemudian juga kasus baiat di

Makassar dan ikuti baiat di Medan. Ada tiga hal

tersebut," kata Ramadhan.

Menurut Ramadhan, dalam penangkapan

tersebut, hanya Munarman seorang yang dia-

mankan. Sementara itu, Tim Densus 88

Antiteror masih melakukan penggeledahan di

sekitar Petamburan. Dalam penggeledahan itu,

Tim Kepolisian dan Densus 88 Antiteror mene-

mukan kaleng berisi serbuk di bekas

Sekretariat Front Pembela Islam (FPI) di Jalan

Petamburan III Tanah Abang.

Kapolres Metro Jakarta Pusat Komisaris

Besar Polisi (Kombespol) Hengky Haryadi

menjelaskan, dalam penggeledahan tersebut,

personel menemukan bahan-bahan yang

cukup berbahaya, yakni beberapa kaleng berisi

serbuk. "Tadi kami diminta bantuan, dalam hal

ini dari Densus 88 menemukan benda yang

mencurigakan bentuk serbuk beberapa

kaleng," kata Kombespol Hengky Haryadi.

Hengky menjelaskan, atas penemuan benda

mencurigakan itu, tim penjinak bom (Jibom)

Gegana dan Laboratorium Forensik (labfor)

Mabes Polri dikerahkan untuk meneliti lebih

lanjut. Saat ini penggeledahan pun masih terus

berlangsung dengan bantuan personel gabun-

gan dari Polres Metro Jakarta Pusat dan Kodim

0501 Jakarta Pusat. (Ant)-d

Ali juga menegaskan, KRI Nanggala-402

masih layak untuk digunakan. "KRI Nanggala-

402 overhaul mesin pada 2011 di Korsel dan

selesai 2012, kemudian melaksanakan per-

baikan-perbaikan dan pemeliharaan," kata Ali.

Dilibatkannya Korsel dalam overhaul mesin

KRI Nanggala-402, menurut Ali, lantaran

Korsel telah mengantongi export license dari

Jerman, sebagai negara pembuat kapal selam.

Menurutnya, batas waktu kelayakan opera-

sional KRI Nanggala-402 baru berakhir pada

September 2022. "Jadi dari kelayakan kapal ini

dinyatakan layak sampai September 2022.

Masih layak," ujar Ali yang juga pernah men-

gawaki KRI Nanggala-402 itu.

TNI AL, ungkapnya, dalam menyiapkan ka-

pal selam untuk beroperasi harus melakukan

beberapa tahapan, baik perawatan, pemeli-

haraan kapal, maupun pelatihan bagi para per-

sonelnya. "Begitu pun, untuk menjadi koman-

dan kapal selam harus melalui jenjang karier

yang cukup panjang. Ini menunjukkan pembi-

naan karier dilaksanakan selalu sesuai tahap-

an dan bertahap dan berlanjut," kata Ali.

TNI AL masih terus berupaya untuk

mengevakuasi Kapal Selam KRI Nanggala-

402 yang tenggelam di Perairan Utara Bali.

"Pelaksanaan evakuasi di Laut Bali tetap dilak-

sanakan sampai sekarang," kata Ali.

Ali mengatakan, sejumlah KRI milik TNI AL

masih disiagakan di lokasi pencarian guna me-

lakukan evakuasi. "Jadi sampai sekarang

masih ada KRI kita, masih banyak di sana,"

ujarnya.

Bahkan, lanjutnya, Kapal MV Swift Rescue

milik Singapura masih berada di Perairan Bali

untuk membantu mengangkat badan kapal se-

lam buatan Jerman tersebut.

Dalam proses pencarian dan evakuasi

badan kapal selam, kata Ali, alat Remote

Operation Vehicle (ROV) berhasil mengangkut

sejumlah barang dari lokasi tenggelamnya KRI

Nanggala-402. "Itu hydrophone dari Kapal

Selam KRI Nanggala-402, kemudian beberapa

foto yang diambil, kemudian ditemukan torpe-

donya juga," ujar Ali.

Ditambahkan, Tim Evakuasi akan berusaha

mengangkat bagian-bagian kecil, mengingat

kemampuan ROV itu hanya bisa mengangkat

maksimal 150 kg. "Tapi, nanti kita koordi-

nasikan agar bisa mengangkat yang lebih be-

sar dari itu," kata Ali. (Ant/San)-d
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Aipda FI memenuhi unsur pasal itu atau

tidak. Jika iya, bisa dilanjutkan ke pro-

ses persidangan," ujarnya.

Sementara untuk pemeriksaan

Bidang Propam Polda DIY, status Aipda

FI adalah terduga pelanggar. Sidang

kode etik, akan dilaksanakan jika Aipda

FI sudah menjalani proses pidana.

Sanksi kode etik, pertama berupa per-

mintaan maaf kepada pimpinan dan

atau institusi. Kedua, dinyatakan seba-

gai perbuatan tercela, sanksi ketiga

diberhentikan dengan hormat dan

sanksi keempat diberhentikan dengan

tidak hormat. "Hukuman boleh 1 atau 2

atau 3, yang menentukan nanti sidang

etik tapi setelah sidang pidana baru

sidang kode etik," pungkasnya. (Ayu)-d
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"Tentu patut kita apresiasi semangat

patriotisme yang ditebar oleh para

tokoh agama tersebut dan negara sa-

ngat menghormati," kata Dahnil kepa-

da wartawan, Selasa (27/4).

Dikatakan, di balik duka akibat peristi-

wa ini, sikap tolong-menolong patut

disuarakan untuk saling menguatkan.

Dari ajakan UAS tersebut, Dahnil

mengungkap ada semangat untuk

bangkit bersama. "Saat ini kita sangat

berduka terkait dengan gugurnya para

prajurit-prajurit terbaik kita para kru

KRI Nanggala-402. Segala upaya

ajakan untuk bersatu dan saling tolong

menolong, berempati dan simpati

patut terus disuarakan. Sebagai anak

bangsa kita harus saling menguatkan

bukan saling menegasikan," ujarnya.

"Jadi, negara menangkap pesan se-

mangat patriotisme untuk bergotong

royong dan bangkit bersama, itu yang

paling penting," lanjut Dahnil. 

Lantas, apakah Kemenhan akan

menerima hasil dari donasi tersebut?

"Kami concern menangkap pesan dan

semangat tokoh agama tersebut se-

bagai pendakwah. Dan semangat itu

positif tanpa perlu berburuk sangka

dengan berbagai praduga," kata

Dahnil.

Terpisah, Menteri Koordinator

Bidang Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir

Effendy mengajak seluruh masyarakat

mendoakan seluruh Anak Buah Kapal

(ABK) KRI Nanggala-402 yang gugur

saat bertugas.

Hal itu disampaikan Menko Muhadjir

saat membuka kegiatan Mini Festival

Perempuan Berkebaya Kemenko

PMK 2021 dalam rangka peringatan

Hari Kartini, di Aula Heritage Kemenko

PMK, pada Selasa (27/4).

"Marilah kita bersama-sama berdoa

yang baik untuk para anak buah kapal

yang gugur menjadi syuhada

meningalkan kita semua, yang telah

mendarma baktikan seluruh jiwa ra-

ganya untuk Negara Kesatuan

Republik Indonesia," ujarnya.

Muhadjir menyebut para istri ABK

KRI Nanggala-402 sebagai perem-

puan yang tangguh dan kuat dalam

menghadapi ujian yang besar ini.

"Hari-hari ini ada perempuan-perem-

puan tangguh yang sedang mengha-

dapi ujian sesungguhnya. Mereka

yang selama ini ditinggal bertugas

oleh suami-suaminya, dan pada

akhirnya suaminya harus mening-

galkan untuk selama-lamanya," sebut-

nya.

Selain mendoakan para syuhada

ABK KRI Nanggala-402, Menko PMK

juga mengajak untuk mendoakan para

istri dan keluarga ABK yang diting-

galkan agar diberikan ketabahan dan

kekuatan.                      (Ati/Dev/Jon)-d
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Selain itu catatan untuk beberapa daerah

dalam laporan ada kecenderungan kasus-

nya meningkat. "Mohon para pimpinan di

daerah didukung TNI-Polri untuk betul-betul

melakukan evaluasi," ujar Kepala BNPB.

Doni melanjutkan, langkah ini termasuk

menghadirkan aparat Satgas terutama dari

unsur TNI, Polri, dan Satpol PP di semua

titik yang dapat menimbulkan kerumunan

dan mengingatkan warga untuk mematuhi

protokol kesehatan. "Bapak Panglima TNI

dan Kapolri akan mendukung penuh pro-

gram di daerah. Oleh karenanya diharap-

kan juga para Pangdam, para Kapolda

sampai dengan tingkat Babinkamtibmas

dan juga Babinsa bisa mengajak masyara-

kat untuk patuh pada protokol kesehatan,"

jelasnya.

Mengenai mudik, Doni menyampaikan,

Presiden mengatakan narasi mudik hen-

daknya mengikuti kebijakan Pemerintah

Pusat dan ini belum ada perubahan. Selain

itu, aktivitas yang berhubungan dengan

kegiatan keagamaan betul-betul dilakukan

sesuai aturan yang ada, yaitu patuh kepada

protokol kesehatan.

Berdasarkan data dari Kementerian

Perhubungan, sejauh ini tinggal 7 persen

warga yang tetap akan mudik dari posisi se-

mula 33 persen apabila mudik tidak dila-

rang. Setelah pengumuman mudik dilarang,

angkanya turun menjadi 11 persen. Lalu, tu-

run menjadi 7 persen setelah ada pengu-

muman dari Presiden.

"Tugas kita adalah menurunkan angka

yang 7 persen ini menjadi lebih rendah lagi,

sehingga mobilitas bisa kita batasi, bisa kita

kurangi dan juga tentunya ini akan bisa me-

ngurangi penularan Covid-19 di berbagai

daerah," ujarnya. (Sim/Ati)-f

2 PRAJURIT HIU KENCANA DARI REMBANG

Lanal Tegal Gelar Salat Gaib 7 Hari
REMBANG (KR) - Wakil Bupati

Rembang Hanies Cholil Barro, Selasa

(27/4) bersilaturahmi dan menyerah-

kan bantuan serta mengucapkan du-

ka cita kepada keluarga korban

tenggelamnya Kapal Selam KRI

Nanggala-402 yang berasal dari

Rembang. Dua di antara 53 Prajurit

Korps Hiu Kencana di KRI Nanggala-

402 berasal dari Rembang, yakni

Letda Laut (P) Munawir dari Kelu-

rahan Pacar, Kecamatan Rembang

Kota dan Serda (Atf) Dwi Nugroho,

warga Dukuh Gembris, Desa Sumber

Girang, Kecamatan Lasem.

Kepada kedua keluarga tersebut,

Hanies mewakili Bupati Rembang

mengucapkan simpati dan belasung-

kawa atas gugurnya prajurit TNI AL

dalam tugas. Kepada  keluarga yang

ditinggalkan, Wabup berharap tetap

diberi ketabahan dan tetap tawakal. 

Munawir adalah ayah dua anak

dari pernikahan dengan Cica Yuemi,

yang sebenarnya bertugas di KRI

Cakra-401. Namun kemudian diper-

bantukan di KRI Nanggala-402 untuk

mengikuti latihan di Banyuwangi.

Menurut keluarga, Munawir pernah

berpesan kalau meninggal hendaknya

dimakamkan di tanah kelahiran

Rembang. 

Sementara Sudiyanto, ayah Serda

Dwi Nugroho masih menampakkan

kesedihan karena ditinggal anaknya.

"Saya masih berharap anak saya

bisa pulang ke sini dalam kondisi sela-

mat. Meski KRI Nanggala-402 secara

resmi sudah dinyatakan tenggelam

dan ke-53 personelnya dinyatakan

gugur," kata Sudiyanto.

Komandan Kodim (Dandim)

0720/Rembang Letkol Kav Donan

Wahyu Sejati mengatakan, keluarga

besar Kodim 0720/Rembang meng-

ucapkan turut berdukacita dan bela

sungkawa sebesar-besarnya atas

gugurnya putra-putra terbaik bangsa

ini. 

Ikhlas, sabar dan menerima takdir

Allah. Itulah keputusan yang di-

tanamkan di jiwa keluarga Mayor

Laut (P) Eko Firmanto, Palaksa di

KRI Nanggala-402 dari Tegal. Jajaran

Lanal Tegal juga menggelar Salat

Gaib selama tujuh hari. "Keluarga ka-

mi ikhlas atas musibah yang menim-

pa 53 prajurit di KRI Nanggala-402,

salah satunya anak saya. Kami sabar

dan tawakal, semoga para korban

menjadi syuhada," ujar Rosita (65),

ibu kandung Eko Firmanto, di rumah-

nya, Talang, Kabupaten Tegal.         

Duka mendalam juga dirasakan ja-

jaran Lanal Tegal. Danlanal bersama

jajarannya menggelar Salat Gaib sela-

ma tujuh hari di Markas Lanal Tegal,

sejak Senin (26/4) dipimpin Ustaz

Sertu (Saa) Nana Suhana, anggota

Lanal Tegal. Turut serta antara lain

Danlanal Tegal Letkol (Mar) Ridwan

Azis, Palaksa Mayor Laut (P)

Kadrawi, Ketua Cabang 7 Korcab V

DJA II Ny Via Ridwan Azis, seluruh

perwira staf, prajurit dan PNS, serta

Jalasenastri.

Ridwan Azis mengatakan, Salat

Gaib ini untuk mendoakan prajurit

yang berada di dalam KRI Nanggala-

402. Selepas Salat Dhuhur juga di-

adakan doa bersama selamat tujuh

hari. (Ags/Ryd)-d

KR-Agus Sutomo

Wabup Rembang Hanies Cholil Barro menyerahkan tanda duka cita
kepada orangtua Letda Laut (P) Munawir.


